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ABSTRACT

The purpose of this study was to improve the ability to determine the main idea in a text in fifth grade students of SDN
Watubagi Kragan Rembang for the 2020/ 2021 acadensic year. This research is a classroom action research throngh three
¢ycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, and reflection. The subject of this research is the fifth
grade students of SDIN Watubagi Kragan Rembang. The object of this research is the learning process to find the main idea
in the text for the fifth grade students of SDN Watubagi Kragan Rembang. Collecting data wusing observation,
documentation and tests. The results of this study can be seen from the average class which has increased little by little from
the initial test, which is 46.4 then increased to 55.4 in the first cycle, then increased again to 65.8 in the second cycle, and
76.00 in the third cycle. . The conclusions of this study indicate that the application of the inguiry method can improve the
ability to determine the main ideas in the text of the fifth grade students of SDN Watubagi Kragan Rembang for the
2020/ 2021 academic year. The results of this study are expected to be useful for all parties, especially for Indonesian
langnage teachers to improve the ability to find the main idea of a paragraph through the inguiry method for fifth graders at
SDN Watnbagi Kragan Rembang for the 2020/ 2021 academic year.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa
kelas V. SDN Watupecah Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas melalui tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian ini pada siswa kelas V SDN Watupecah Kragan Rembang. Objek penelitian
ini berupa proses pembelajaran menemukan pokok pikiran dalam teks pada siswa kelas V. SDN
Watupecah Kragan Rembang. Pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan tes. Hasil
penelitian ini dapat dilihat dari ratarata kelas yang mengalami peningkatan sedikit demi sedikit dari tes
awal yaitu 40,4 kemudian mengalami peningkatan menjadi 55,4 pada siklus I, selanjutnya meningkat lagi
menjadi 65,8 pada siklus II, dan 76,00 pada siklus III. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks pada
siswa kelas V SDN Watupecah Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi semua pihak khususnya bagi guru bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan menemukan ide pokok paragraf melalui metode inkuiri pada siswa kelas V. SDN Watupecah
Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: metode; inkuiri; pokok pikiran; teks.
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Pendahuluan

Bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional siswa (Hidayati, 2014).Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap
jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014).
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan
tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan
komunikasi (Supena dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan
secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa
(Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki
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dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta
didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki &
Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi
informasi kepada peserta didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik schingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282) Hariyadi (2018). Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik.

Kemampuan membaca merupakan suatu yang fital dan sangat penting dalam suatu masyarakat
terpelajar. Namun anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi
untuk belajar membaca. Pada jenjang pendidikan, kemampuan membaca menjadi skala prioritas yang
harus dikuasai oleh siswa. Hal ini menunjukan bahwa siswa yang ingin mendapatkan informasi atau
pengetahuan baru, haruslah melakukan kegiatan membaca. Tapi kegiatan membaca buku untuk
mendapatkan pengetahuan baru, bukanlah kegiatan yang tidak menunjukan arah dan tujuan, melainkan
mereka harus membaca dengan serius dan penuh pemahaman, atau dengan kata lain mereka harus
benar-benar memahami sebuah bacaan yang terdapat dalam buku. Pengajaran mereka telah tercantum
dalam kurikulum pendidikan yang menckankan pada kecakapan-kecakapan dalam berbahasa. Sebuah
bacaan pastilah memuat sebuah paragraf yang menyimpan informasi atau pengetahuan yang kita
inginkan. Untuk dapat menemukan informasi tersebut pembaca haruslah memahami isi dari setiap
paragraf dalam sebuah wacana yang dibacanya. Dan untuk memahami keseluruhan isi dari paragraf-
paragraf tersebut pembaca haruslah menemukan ide pokok dari setiap paragraf yang ada, schingga
informasi yang didapat dari membaca menjadi maksimal dan jelas.

Pelajaran keterampilan membaca pada tingkat Sekolah Dasar khususnya pada mateti pelajaran
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tentang “ menemukan ide pokok paragraf “ masih menjadi hal yang masih diperhatikan oleh guru.
Kurang pahamnya siswa dalam mencari suatu ide pokok paragraf menyebabkan siswa mengalami
kesulitan dalam menghadapi soal-soal ujian. Dalam kenyataannya, soal-soal Ujian Akhir Sekolah (UAS)
sebagian besar menuntut siswa untuk menemukan ide pokok paragraf. Dalam hal ini bertujuan agar
siswa lebih mudah memahami isi paragraf dengan menemukan ide pokok tersebut. Berdasarkan uraian
tersebut di atas, maka peneliti berkeinginan melakukan penelitian di kelas V. SDN Watupecah
Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021 tentang menemukan ide pokok paragraf dengan
menggunakan metode inkuiri.

Metode inkuiri merupakan salah satu cara pengajaran siswa yang diperkenalkan oleh Joyce dan
kawan-kawan. Metode ini bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa sebagai proses mencari
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan di dalam prosedur dan suatu kelompok yang digariskan secara
jelas (Afrizal, 2011; Ayuni, 2013; Fatmawati, 2018). Pembelajaran inkuiri melibatkan partisipasi aktif
para siswa dan meminimalisasi perbedaan-perbedaan antar individu. Pembelajaran inkuiri dapat
menyediakan peluang untuk menuju pada kesuksesan praktek-praktek pembelajaran (Hefni, 2020;
Kristiana & Ningsih, 2017). Kegiatan pembelajaran menghadapkan siswa pada tugas yang terkait
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dengan konteks yang sudah dikenali siswa, yakni siswa terlibat langsung dalam penyelesaian tugas.
Menurut Joyce dkk.(2018), tujuan utama inkuiri khususnya dalam belajar kelompok ialah membantu
siswa belajar membaca pemahaman yang luas untuk kelas-kelas tinggi SD dalam memberikan
pemahaman yang utuh. Siswa berdiskusi dalam belajar untuk menemukan pemahaman dari bahan
bacaan. Inkuiri merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan (Joyce dkk., 2018). Dengan
metode inkuiri diharapkan para siswa akan lebih mudah untuk memahami pelajaran dan hasil belajar
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik (Huda, 2017).

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas V
SDN Watupecah Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021betjumlah 25 siswa terditi dari 10
siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan, sedangkan objek penelitian adalah keterampilan membaca
pemahaman menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa . Penelitian tindakan kelas merupakan
suatu penelitian yang melekat pada guru, yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh
guru di lapangan.Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu (1) planning, (2) action, (3)
observation, (4) reflektion. Siklus dalam penelitian ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan yaitu
semakin lama proses pembelajaran, maka semakin meningkat pula hasil belajar yangdiperoleh siswa.
Dalam setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui
tes, observasi dan dokumentasi.Instrumen pada penelitian ini terdiri dati tes dan non tes. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan analisis data
kualitatif. Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan menggunakan lembar observasi.Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengetahui keterampilan membaca pemahaman menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa
melalui tes.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap
dan prosedur yang ditentukan dalam metode penelitian. Hasil penugasan menemukan ide pokok
paragraf yang diperoleh siswa selama penelitian berlangsung. Hasil tes berupa penugasan menemukan
ide pokok paragraf, terbagi atas tiga bagian, yaitu siklus I, siklus II, siklus III. Penelitian menggunakan
nilai rata-rata hasil tes menemukan ide pokok paragraf yang diperoleh dari pretes sebagai nilai awal
untuk membandingkan nilai pada siklus I, 1, dan siklus III sehingga dapat ditentukan kriteria standar
ketuntasan menemukan ide pokok paragraf. Hasil tes siklus I, 1I, dan siklus III berupa kemampuan
menemukan ide pokok paragraf siswa dengan menggunakan metode inkuiri disajikan dalam bentuk
kuantitatif.

Dari hasil tes awal, dapat diketahui jumlah rata-rata nilai siswa kemampuan menemukan ide pokok
paragraf 46,4 dengan kategori sangat kurang. Oleh karena itu kemampuan siswa kelas V. SDN
Watupecah Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021 dalam menemukan ide pokok paragraf
dikatakan belum mengalami peningkatan sesuai dengan yang diharapkan. Rincian data tersebut
dijelaskan sebagai berikut. Siswa yang mendapat nilai 60 sebanyak 5 orang (20%.), siswa yang mendapat
nilai 55 sebanyak 5 orang (20%), siswa yang mendapat nilai 50 sebanyak 1 orang (4%.), siswa yang
mendapat nilai 45 sebanyak 5 orang (20%), 41 siswa yang mendapat nilai 40 sebanyak 4 orang (16%),
siswa yang mendapat nilai 30 sebanyak 5 orang (20%). Dari rincian tersebut dapat diketahui bahwa
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kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok paragraf pada refleksi awal dikatagorikan “ sangat
kurang “ oleh karena itu perlu ditindak lanjuti dengan melakukan peningkatan hasil belajar melalui

siklus I dan selanjutnya.
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Pelaksanaan tindakan Pelaksanaan tindakan disesuaikan RPP yang disusun pada perencanaan
sehingga tahap tindakan menjadi jelas dan terarah dengan materi. Pada siklus I ini, langkahlangkah
pelaksanaan tindakan pembelajaran menemukan ide pokok paragraf dengan metode inkuiri

Dari hasil siklus I di atas, dapat diketahui jumlah nilai rata-rata 55,4 dengan kategori kurang baik.
Oleh karena itu kemampuan siswa kelas V. SDN Watupecah Kragan Rembang Tahun Pelajaran
2020/2021 dalam kemampuan menemukan ide pokok paragraf dikatakan belum mengalami
peningkatan sesuai dengan yang diharapkan. Rincian data tersebut dijelaskan sebagai berikut. Siswa
yang mendapat nilai 65 sebanyak 5 orang (20%), siswa yang mendapat nilai 60 sebanyak 6 orang (24%),
siswa yang mendapat nilai 55 sebanyak 5 orang (20%), siswa yang mendapat nilai 50 orang sebanyak 4
orang (16%), dan siswa yang mendapat nilai 45 sebanyak 5 orang (20%). Dari rincian dan rata-rata
kelas tersebut, pemahaman siswa dalam menemukan ide pokok paragraf termasuk kriteria kurang bak.
Oleh karena itu kemampuan menemukan ide pokok paragraf masih perlu ditingkatkan dengan
perbaikan pada siklus II.

Refleksi Siklus I Hasil rata-rata kelas saat tes pada siklus I dibandingkan dengan hasil tes
sebelumnya yaitu hasil tes pada refleksi awal, dan terlihat ada peningkatan dari nilai rata-rata 46,4 pada
tes awal menjadi 55,4 pada siklus 1. Secara umum, hasil tes pada siklus I belum sesuai dengan harapan.
Selain itu interaksi antara guru dan siswa kurang maksimal dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran dalam RPP belum mencapai hasil yang baik. Di samping itu, sebagian besar siswa belum
dapat membedakan kalimat utama dan ide pokok paragraf. Hasil peningkatan ini dirasakan belum
memuaskan, sehingga perlu dilakukan siklus I1I. Rencana Penelitian Siklus II penelitian ini direncanakan
sama seperti siklus I, yang dilaksanakan 1 kali pertemuan. Tetapi ada sedikit rencana yang direvisi pada
siklus 11, untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok paragraf.

Dari data hasil siklus II, dapat diketahui jumlah nilai rata-rata 65,8 dengan kategori kurang baik.
Oleh katrena itu kemampuan siswa kelas V. SDN Watupecah Kragan Rembang Tahun Pelajaran
2020/2021 dalam menemukan ide pokok paragraf dikatakan belum mengalami peningkatan sesuai
dengan yang diharapkan. Rincian data tersebut dijelaskan sebagai berikut. Siswa yang mendapat nilai 75
sebanyak 2 orang (8%), Siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 9 orang (36%),siswa yang mendapat
nilai 65 sebanyak 5 orang (20%), siswa yang mendapat nilai 60 sebanyak 9 orang (36%). Dari rincian
dan rata-rata kelas tersebut, pemahaman siswa dalam menemukan ide pokok paragraf termasuk kriteria
cukup baik.

Refleksi Siklus II Hasil rata-rata kelas saat tes pada siklus 1l dibandingkan dengan hasil tes
sebelumnya yaitu hasil tes pada siklus I, dan refleksi awal, dan terlihat ada peningkatan dari nilai rata-
rata 46,4 pada tes awal menjadi 55,4 pada siklus I kemudian 65,8 pada siklus II, dan siswa mulai
mengerti letak ide pokok, apakah di awal, di akhir, di tengah, dan di awal dan akhir paragraf. Sedikit
demi sedikit, siswa sudah dapat membedakan kalimat utama dan kalimat penjelas dalam paragraf, tetapi
ada beberapa siswa yang enggan bertanya dengan hal yang belum dipahaminya. Selain itu siswa juga
sudah mulai bisa mencari ide pokok pada kalimat utama. Hasil peningkatan ini dirasakan belum sesuai
harapan, sehingga perlu dilakukan siklus III. Rencana Penelitian Siklus III penelitian ini direncanakan
sama seperti siklus I dan 11, tetapi siklus III dilaksanakan 1 kali pertemuan. Tetapi ada sedikit rencana
yang direvisi pada siklus III, untuk meningkatkan kemampuan pada siswa dalam menemukan ide
pokok paragraf.

Dari hasil tes awal di atas, dapat diketahui jumlah nilai rata-rata 76,00 dengan kategori kurang
baik. Oleh katena itu kemampuan siswa kelas V. SDN Watupecah Kragan Rembang Tahun
Pelajaran2020/2021 dalam menemukan ide pokok paragraf dikatakan belum mengalami peningkatan
sesuai dengan yang diharapkan. Rincian data tersebtu dijelaskan sebagai berikut. Siswa yang mendapat
nilai 80 sebanyak 12 orang (48%), Siswa yang mendapat nilai 75 sebanyak 6 orang (24%),siswa yang
mendapat nilai 70 sebanyak 7 orang (28%). Dari rincian dan rata-rata kelas tersebut, pemahaman siswa

dalam menemukan ide pokok paragraf termasuk kriteria baik.
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Refleksi Siklus III Hasil rata-rata kelas saat tes pada siklus III dibandingkan dengan hasil
sebelumnya yaitu hasil tes pada siklus I, siklus II serta refleksi awal, dan terlihat ada peningkatan dari
nilai rata-rata 46,4 pada tes awal menjadi 55,4 pada siklus I kemudian 65,8 pada siklus II, 76,00 pada
siklus III. Secara umum, tujuan pembelajaran pada RPP sudah tercapai. Hal ini dapat dilihat dari hasil
tes pada siklus III yang sudah sesuai harapan. Dimana dati siklus-siklus sebelumnya telah mengalami
peningkatan. Disamping itu, setelah diadakannya pendekatan, siswa yang enggan bertanya sudah mulai
menanyakan hal yang kurang dipahaminya, sehingga mempermudah pembelajaran dalam menemukan
ide pokok paragraf. Hasil peningkatan ini sudah memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan dalam
menemukan ide pokok paragraf.

Pembahasan Pemahaman hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan menemukan ide
pokok paragraf pada siswa kelas V. SDN Watupecah Kragan Rembang Tahun Pelajaran
2020/2021 menunjukkan masalah yang harus dipecahkan. Masalah tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya: pemahaman siswa yang kurang mendalam mengenai ide pokok, kemudian
konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran belum maksimal, serta metode pembelajaran yang kurang
tepat karena siswa menganggap materi pembelajaran membosankan dan tidak menyenangkan, karena
dalam pembelajaran sebelumnya guru hanya memberikan penckanan pada kegiatan awal saja, lalu
membiarkan siswa tanpa memberikan strategi yang tepat dalam menemukan ide pokok paragraf. Hal
ini terlihat dari nilai rata-rata siswa pada tes awal atau refleksi awal yaitu 46,4 yang belum memenuhi
standar ketuntasan dan belum sesuai dengan harapan karena tujuan pembelajaran yang tercantum pada
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) belum dapat tercapai. Selain itu, ketika guru memberikan
pertanyaan awal mengenai ide pokok paragraf, hanya sedikit siswa yang menjawab, dan jawaban mereka
pun belum tepat.

Ketika tes awal dilaksanakan, terlihat sikap siswa yang tidak bersemangat dalam menemukan ide
pokok paragraf. Pada tes awal, dapat dilihat bahwa pemahaman siswa dalam menemukan ide pokok
paragraf sangatlah kurang. Melihat rata-rata pada tes awal yaitu 46,4 maka perlu dilakukan peningkatan
dengan melakukan siklus I, siklus II, silkus III, sampai siklus ke-N atau sampai memenuhi standar
ketuntasan yang telah diterapkan serta menggunakan model pembelajaran yang dirasakan sesuai yaitu
menggunakan metode inkuiri sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan ide
pokok paragraf siklus I dilaksanakan 1 kali pertemuan, yaitu memberikan penjelasan mengenai materi
menemukan ide pokok paragraf serta memperkenalkan metode inkuiri kepada siswa kemudian
memberikan paragraf kepada siswa sebagai latthan untuk menerapkan metode inkuiri agar
mempermudah siswa dalam memahami dan menemukan ide pokok paragraf. Kemudian memberikan
tes kepada siswa sebagai tes akhir siklus I, dan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menemukan
ide pokok paragraf menggunakan metode inkuiri. Dari jumlah siswa 25 orang, nilai rata-rata siswa pada
siklus I ini adalah 55,4 yang menunjukkan telah terjadi peningkatan nilai, dari 46,4 pada tes awal
menjadi 55,4 pada siklus I, peningkatan ini berarti pula bahwa pemahaman siswa tentang menemukan
ide pokok paragraf masih tergolong sangat kurang pada tes awal menjadi lebih dipahami oleh siswa
pada pada siklus I. Walaupun terjadi peningkatan pada siklus I, namun peningkatan ini belum dirasakan
maksimal, karena masih banyak nilai siswa yang belum memenubhi standar ketuntasan. Nilai pada siklus
I dikatagorikan “ Kurang baik” sehingga perlu ditingkatkan hasil siklus berikutnya menjadi lebih baik
dari yang sebelumnya. Selain itu, siswa masih banyak yang belum bisa membedakan antara ide pokok
paragraf dan kalimat utama paragraf, serta interaksi antar guru dan siswa kurang maksimal sehingga
perlu dilanjutkan melakukan siklus 1I.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1I hampir sama dengan siklus I yaitu 1 kali pertemuan.
Pertemuan ini untuk membangkitkan ingatan siswa tentang materi menemukan ide pokok paragraf
serta memberikan paragraf pada siswa untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri. Di samping itu
untuk menekankan perbedaan antara kalimat utama dengan kalimat penjelas serta ide poko paragraf.

Kemudian memberikan tes akhir siklus II untuk mengukur kemampuan siswa menemukan ide pokok
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paragraf. Nilai pada siklus II dikategorikan “Cukup baik” dan terakhir nilai pada siklus III yaitu 76,00
yaitu dikategorikan “Baik”. Penelitian ini dihentikan pada siklus III karena pada siklus III nilai yang
dicapai oleh siswa sudah sesuai dengan standar ketuntasan nilai yang diharapkan. Selain itu tujuan
pembelajaran dalam RPP sudah dirasakan tercapai. Hal ini karena pemahaman siswa dalam
menemukan ide pokok paragraf sudah mengalami peningkatan sedikit demi sedikit dari siklus I sampai
siklus III. Siswa sudah bisa menemukan letak kalimat utama dalam paragraf sehingga mempermudah
siswa menemukan ide pokok paragraf. Selain itu penerapan model pembelajaran inkuiri dalam
menemukan ide pokok paragarf terbukti efektif untuk membantu dan mempermudah siswa memahami
dan menemukan ide pokok paragraf karena selama penerapan model pembelajaran inkuiri telah terjadi
peningkatan nilai siswa dari siklus I, siklus II, dan siklus III. Dalam pembelajaran inkuiri terjadi
kolaborasi antar siswa dengan guru. Dapat dilihat dalam pembelajaran inkuiri siswa dapat aktif dalam
menemukan permasalahan yang belum dipahami saat presentasi berlangsung serta dapat diperjelas
dengan penjejelasan guru tentang ide pokok paragraf saat penerapan model pembeljaran inkuiri.
Sehingga masalah yang terjadi selama ini dalam menemukan ide pokok paragraf dapat diatasi dengan
melihat peningkatan nilai siswa yang semakin baik dari siklussiklus sebelumnya.

Pada tes awal nilai rata-rata yang diperoleh adalah 46,4 kemudian mengalami peningkatan menjadi
55,4 pada siklus I, selanjutnya meningkat lagi menjadi 65,8 pada siklus 1I, dan 76,00 pada siklus III.
Sedangkan peningkatan nilai dari tes awal ke siklus I sebanyak 8,79%, kemudian peningkatan nilai dari
siklus I ke siklus II yaitu 10%, selanjutnya peningkatan dari siklus II ke siklus III adalah 10,35%, serta
peningkatan nilai dari tes awal ke siklus I1I adalah 32,13%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran inkuiri meningkatkan kemampuan menemukan ide pokok paragraf pada siswa kelas V
SDN Watupecah Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Hasil penelitian ini dapat dilihat
dari ratarata kelas yang mengalami peningkatan sedikit demi sedikit dari tes awal yaitu 46,4 kemudian
mengalami peningkatan menjadi 55,4 pada siklus I, selanjutnya meningkat lagi menjadi 65,8 pada siklus
II, dan 76,00 pada siklus III. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode inkuiri
dapat meningkatkan kemampuan menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa kelas V SDN
Watupecah Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021.
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